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BAB I. PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang Masalah 

Secara tata letak geografis tataran Sunda terletak pada bagian pulau Jawa sebelah 

Barat, dengan meliputi Banten serta Jawa Barat. Namun sering juga menyebutkan 

kata Sunda, lebih merujuk kepada Provinsi Jawa Barat yang dimana minoritas lebih 

banyak masyarakat warga  Sunda yang berada di Provinsi Jawa Barat. Walaupun 

pada kenyataannya orang suku Sunda ini sendiri mungkin sudah banyak menyebar 

di berbagai Provinsi di Indonesia. Suku Sunda merupakan salah satu suku etnis 

tertua yang menggunakan bahasa ibu yaitu bahasa Sunda dan bertempat tinggal di 

daerah Jawa Barat atau Tatar Pasundan. Suku Sunda memiliki kebudayaan yang 

terdiri atas system kepercayaan, mata pencaharian, kesenian, bahasa, ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta adat istiadat (Teguh, 2017). Menurut Bloch seperti 

dikutip Toekio M. (1980), bahwa busana untuk setiap kelompok etnis selalu 

terpengaruhi dengan adanya faktor lingkungan, etika atau kesopanan serta 1anjan 

yang lainnya yang dapat berkesinambungan dengan 1anjang1i dan nilai 

penggunaan yang sesuai yang ditentukan oleh pengguna atau pemakai. 

Budaya Sunda bagian dari salah satu kebudayaan di Indonesia yang memilik 

keberagaman bentuk budaya Sunda yang sangat khas dan disampaikan turun 

menurun sebagai warisan leluhur. Salah satu bentuk wujud kebudayaan 1anjang1itu 

pakaian tradisional sehari hari. Dalam sebuah suku terdapat adat istiadat di 

dalamnya, termasuk juga pakaian pada setiap suku terdapat pakaian khas adat nya 

seperti yang masyarakat Sunda punya yaitu pangsi. Baju pangsi adalah sebuah 

pakaian tradisional Sunda, pangsi berupa seperti kemeja polos yang berukuran 

biasanya longgar serta celana yang juga longgar dengan 1anjang celananya tidak 

melebihi dari mata kaki yang umumnya dipakai oleh laki – laki serta dengan adanya 

penambahan sebuah kain untuk menutupi kepala yang sering disebut iket Sunda 

ataupun totopong sebagai pelengkap baju atau pakaian adat tradisional dari tanah 

Sunda. 

Iket merupakan produk atau benda yang dikenakan pada area kepala dengan fungsi 

tertentu. Dalam ujaran Sunda disebut totopong atau telekung atau udeng yang 
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merupakan sejenis penutup kepala yang terbuat dari sehelai kain batik tradisional, 

merupakan salah satu aksesorisnya pakaian Sunda yang dikenakan oleh pria sebagai 

penutup kepala, yang dibentuk sedemikian rupa sehingga mereka menjadi model 

yang berbeda. Digunakan dengan teknik tertentu seperti melipat, melipat, dan 

menyimpulkan sebagai akhir pengikat. 

Pada perkembangannya totopong mengalami perubahan dari segi cara pemakainan 

yang awalnya totopong dari sehelai kain yang diikat atau disampulkan, menjadi 

kain yang sudah dijahit sehingga tidak memerlukan pengetahuan tentang 

bagaimana cara mengikat totopong di kepala. Pada tahun 2013 melalui program 

FGD Kota Bandung, lahir motif baru yang didesain sebagai iket khusus Kota 

Banudng. Iket ini merupakan hasil karya Agus Roche Effendi yang dimodifikasi 

dari wujud totopong buhun (baheula) yaitu barangbang semplak dan makutapurwa 

dan juga mengembangkan salah satu tumbuhan khas Kota Bandung yang dikenal 

dengan nama bunga patrakomala yang dijadikan sebagai totopong kiwari atau 

masakini atau yang mengalami perubahan. Dengan perkembangan teknologi 

material, iket Sunda dapat mengalami inovasi, dan dengan banyaknya material yang 

ada sekarang menjadi komponen inti iket Sunda dapat berubah di masa depan. 

Pada era berkembang seperti ini kini totopong Sunda jarang terlihat khususnya pada 

daerah Kota Bandung sehingga sulit ditemui, sedangkan totopong Sunda ini 

merupakan salah satu ikon urang Sunda serta merupakan artefak warisan budaya 

dari Indonesia. Dengan informasi mengenai totopong yang masih minim dengan 

hanya berupa teks artikel maka oleh karena itu masyarakat memerlukan media 

informasi mengenai totopong Sunda seperti sejarah, filosofi, serta fungsi guna lebih 

mengetahui serta peduli pada salah satu warisan budaya Indonesia ini. Berhubung 

adanya hal tersebut diharapkan salah satu artefak warisan budaya Indonesia ini 

dapat terus dikenal dan tidak hilang dimakan waktu. 

Dengan menggunakan media informasi serta didukung perkembangan zaman 

diharapkan dapat menginformasikan kepada khalayak mengenai totopong buhun 

tradisional Sunda. Serta dapat menjadikannya media infomasi ini sebagai sarana 

edukasi bagi khalayak umum. 
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I.2 Identifikasi Masalah 

Dari masalah yang telah teridentifikasi dari latar belakang, maka tersusunlah 

masalah sebagai berikut: 

 Kurangnya eksistensi totopong buhun di era sekarang. 

 Sebagian besar masyarakat Kota Bandung belum mengetahui eksistensi 

totopong buhun. 

 Terdapat nilai – nilai filosofi totopong buhun yang kuat yang belum diketahui 

oleh masyarakat Kota Bandung. 

 

I.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan kesimpulan identifikasi masalah diatas, masalah yang dapat 

dirumuskan adalah bagaimana menginformasikan totopong kepada masyarakat 

demi untuk memahami atau mengenal kembali totopong buhun? 

 

I.4 Batasan Masalah 

Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi dan telah dirumuskan masalah, 

Adapun batasan masalah guna agar perancangan terfokus dan tidak meluas, 

perancangan media infomasi dibatasi hanya membahas mengenai sejarah totopong, 

serta kegunaan dan filosofi cerminan 4 arah dalam bentuk totopong buhun. 

Terdapat rentang waktu untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam selama 

sekitar 1 sampai 2 bulan, serta perancangan konsep desain, teknis hingga distribusi 

memakan waktu kurang lebih sekitar 4 bulan lamanya. Total semua waktu 

pengerjaan dari mulai meneliti, perancangan, dan pendistribusian sekitar 5 sampai 

6 bulan. 

 

I.5 Tujuan dan Manfaat Perancangan 

1.5.1 Tujuan Perancangan 

Setelah menentukan batasan masalah peneliti menentukan tujuan dari perancangan 

ini antara lain: 

 Upaya memperkenalkan kembali salah satu artefak budaya yang ada sejak dari 

zaman dahulu yang masih bertahan pada era modern, yaitu totopong buhun. 
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 Diharapkan masyarakat lebih mengetahui mengenai totopong buhun. 

 Dengan adanya media infomasi yang menarik diharapkan setiap persona 

individu dapat memahami isi dengan baik serta tergerak untuk lebih peduli 

terhadap nilai kebudayaan. 

 

1.5.2 Manfaat Perancangan 

Perancangan ini bermanfaat guna bagi masyarakat sebagai salah satu dari sumber 

pengetahuan mengenai totopong Sunda yang memiliki nilai serta filosofi 

kebudayaan serta diharapkan dapat bermanfaat selaku konten edukasi bagi 

Pendidikan formal atau informal. Dari laporan ini diharapkan masyarakat serta 

dapat menjadi lebih mengapresiasi budaya Sunda totopong. 
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